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ABSTRAK

Kata Kunci
Interjeksi;
Makna;

Fungsi Ekspresif;

Interjeksi merupakan kata yang digunakan untuk mengungkapkan
perasaan atau emosi dan umumnya diproduksi ketika berinteraksi dalam
percakapan sehari-hari. Manusia cenderung tidak hanya menyampaikan
informasi tetapi juga perasaan atau emosi ketika berbicara. Dalam bahasa
Mandarin setiap interjeksi memiliki makna yang berbeda tergantung pada
emosi tau perasaan yang ingin diungkapkan oleh penutur serta memiliki
fungsi yang berkaitan dengan kemampuan interjeksi  dalom
mengungkapkan emosi dari penutur. Dalom percakapan sehari-hari,

interjeksi dapat ditemui termasuk dalam manhua berjudul (AT 99 435

) WO de 99 Fén Nanydu (My Perfect Boyfriend) karya 2. 3% Zhi Jin.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna interjeksi dan fungsi
ekspresif interjesi dalam manhua tersebut. Teori yang digunakan
menganalisis data makna interjeksi adalah teori Liu Yue Hua dan teori
yang digunakan menganalisis data fungsi ekspresif interjeksi adalah teori
Du Dao Liu. Data berupa tuturan 13 tokoh yang mengandung interjeksi
dalam manhua dikumpulkan menggunakan teknik simak bebas libat cakap
dan teknik catot lalu dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan
Huberman. Hasil penelitian ini dijelaskan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelition menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 16
makna dan 3 fungsi ekspresif interjeksi. Makna interjeksi yang ditemukan
yaitu makna kemarahan, makna keterkejutan, makna keheranan, makna
pemahaman, makna keluhan, makna kesadaran, makna kekaguman,
makna ketidaksetujuan, makna ketakutan, makna panggilan, makna
penyesalan, makna ketidakpuasan, makna berpikir, makna respon, makna
persetujuan, makna kegembiraan. Fungsi ekspresif yang ditemukan yaitu
penekanan emosi, reaksi penutur, menguatkan suasana.
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PENDAHULUAN

Belajar bahasa Mandarin dapat dilokukan melalui beragam media, salah satunya yaitu
melalui media komik. Komik merupakan gambar yang disandingkan dengan gambar lainnya
dalam urutan dengan maksud untuk menyampaikan informasi serta menghasilkan tanggapan
dari pembaca (McCloud, 1993:9). Pendapat lain yang selaras juga menyatakan bahwa komik
merupakan gambar yang diurutkan, ditata sesuai cerita kemudian diberi kotak teks sebagai
pengganti suara sesuai kebutuhan (Gumelar, 2011:2). Dahulu komik dibuat dalam media cetak
menggunakan kertas namun saat ini komik semakin meluas ke dunia digital yang disebut sebagai
komik digital (Gumelar, 2011:2-4). Komik digital dibuat menggunakan Drawing tablet untuk
menggambar secara langsung serta semua proses dilakukan secara digital (Gumelar, 2011:6).

Media yang kaya akan ekspresi dalam menyampaikan berbagai macam emosi melalui
gambar dan teks adalah komik sehingga interjeksi dapat ditemui dalam komik (manhua).
Penelitian terkait interjeksi pada manhua juga belum banyak dijadikan objek penelitian oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya (Unesa),
sehingga peneliti tertarik untuk memilih manhua sebagai objek penelitiaon dalam menganalisis
interjeksi.

Interjeksi ditemui secara universal di berbagai bahasa dan diproduksi ketika berinteraksi
(Dingemanse, 2021:1). Interjeksi tidok dopat sepenuhnya ditafsirkan kecuali dalam konteks sosial
yang sesuai atau terikat konteks (Ameka, 2006:743). Selain itu, interjeksi memiliki fungsi yang
tidok dapat ditukarkan oleh unsur lain dari suatu ujaran sehingga penelitian tentang interjeksi
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sangat penting dilakukan (#11& 7 Du Dao Liu, 2005:146). Interjeksi dapat mengungkapkan
emosi dan perasaan pembicara juga dapat memberikan informasi untuk memahami maksud
pembicara. Oleh karena itu, andlisis interjeksi dipilih oleh peneliti karena dengan menganlisis
interjeksi dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bahasa, komunikasi, dan
interaksi manusio.

Setelah melakukan observasi terhadap manhua yang ada dalam aplikasi TP IEE REL 3 (]
Bilibili Manhua, peneliti memilih manhua berjudul “FX K] 99 435 K" WS de 99 Fén Nanydu (My

Perfect Boyfriend) karya 2 ¥ Zhi Jin sebagai objek penelition karena dalam manhua ini
ditemukan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Data tersebut yaitu berupa kalimat yang
mengandung kata interjeksi. Selain itu, alur cerita dan penggambaran manhua ini sangat mudah
dipahami sehingga dapat membantu peneliti menghemat waktu penelitian.

Berdasar paparan tersebut, berikut rumusan masalah yang akan diteliti dan dipecahkan:
1) Bagaimana makna interjeksi dalam komik (& manhua) berjudul  (FZ 1 99 70 55 &) Wo

de 99 Fén Nanydu (My Perfect Boyfriend) karya < ¥£ Zhi Jin. 2) Bagaimana fungsi ekspresif
interjeksi dalam komik (V& ] manhua) berjudul {FF) 99 435 &) W6 de 99 Fén Nanydu (My
Perfect Boyfriend) karya Z ¥4 Zhi Jin.

Penelitian interjeksi sebelumnya pernah dilokukan oleh beberapa peneliti. Beberapa
diantaranya disusun dalom sebuah artikel jurnal yang ditulis oleh Narissa dkk. (2022) dan Afrina
(2018). Keduanya meneliti tentang interjeksi khususnya dalom bahasa Mandarin. Artikel jurnal
yang disusun oleh Narissa dan kawan-kawan diunggah dalam Longda Xiookan: Journal of
Mandarin Learning and Teaching, oleh Universitas Negeri Semarang (UNNES) pada tahun 2022.
Artikel tersebut berjudul “Analisis Fungsi dan Makna Kata Intrjeksi Bahasa Mandarin dalam
Animasi Mo Dao Zu Shi karya Mo Xiang Tong Xiu”. Adapun artikel jurnal yang disusun oleh Uray
Afrina diunggah dalam Jurnal Metahumaniora pada tahun 2018. Artikel tersebut berjudul
"Perbandingan Interjeksi dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Mandarin”.

Persamaan diantara penelition-penelition tersebut odaloh keduanya sama-soma
membahas tentang kata interjeksi beserta fungsinya yang dapat ditemui dalam bahasa
Mandarin. Perbedaan kedua penelitian tersebut adalah fokus penelitian dan objek penelitian.
Keduanya merupakan penelitian sebelumnya atau terdahulu yang relevan terkait dengan
penelitian ini tentang interjeksi dalam bahasa Mandarin, namun yang membuat berbeda dengan
penelitian ini yaitu objek yang diteliti. Penelitian interjeksi oleh Narissa dkk. menggunakan objek

berupa Animasi “Mo Dao Zu Shi”, sedangkan dalam penelitian ini komik digital (manhua) “FX 1
99 755K W6 de 99 Fén Nanydu digunakan sebagai objek penelitian.

Masuk ke dalam jenis kata dalam bahasa Mandarin dibagi menjadi 15, interjeksi termasuk
salah satunya (¥ 3%, 2006:280-281). Interjeksi /&I ] merupakan salah satu jenis kata yang
akan dianalisis pada penelitian ini. Dalam bahasa Indonesia, interjeksi menurut Kridalaksana
(2005:120) merupakan sesuatu dari ujaran yang berfungsi untuk mengekspresikan perasaan
pembicara, bersifat ekstrakalimat, berada di awal ujaran, serta dapat berdiri sendiri.
Kridaloksana (2005:121) mengatakan bahwa terdopat beberapa jenis interjeksi yang
dikategorisasi berdasar perasaan yang diungkapkan, antara lain: Interjeksi seruan atau meminta
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perhatian, interjeksi kesakitan, interjeksi kekecewaan, interjeksi keheranan atau kekaguman,
interjeksi kejijikan, interjeksi kelegaan, interjeksi keterkejutan, interjeksi kesedihan.

Dalom bahasa Mandarin, interjeksi menurut /55 5i& Fang Yu Qing (2008:61) adalah
kata yang berarti panggilan, respon, atau emosi yang kuat. Tidak tergantung pada struktur
kalimat, biasanya muncul di depan kalimat. Z5f7 LT De Jin (2008:146) berpendapat bahwa
interjeksi adalah sebuah kata yang dapat mengekspresikan seruan, panggilan, atau tanggapan.

Adapun pendapat XI| H & Liu Yue Hua (2004:439) yang mengatakan bahwa interjeksi
digunakan untuk mengekspresikan perasaan atau menanggapi sesuatu. Interjeksi tidak memiliki
arti kosakata yang tepat dalam tato bahasa namun memiliki makna tertentu tergantung
konteksnya. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa interjeksi merupakan suatu bagian
dari studi lingusitik yang menggambarkan kata tertentu berasal dari ucapan seseorang yang
digunakan untuk mempertegas emosi yang dirasakannya ketika berbicara dalom konteks
tertentu.

H#IEVR Du Dao Liu (2005:147) mengatakan bahwa pembentukan suara interjeksi berasal
dari respon stres orang terhadap rangsangan eksternal. Respon stress adalah perubahan
adaptif atau penyesuaian seseorang terhadap sesuatu (&5 T & O EER ¥, 2015). Interjeksi
merupakan suara yang tiba-tiba diutarakan karena merasakan sesuatu yang perlu diungkapkan.

#IE R Du Dao Liu (2005:148) menjelaskan aspek-aspek dalam fitur fonetik interjeksi bahasa
Mandarin sebagai berikut:
1. Nodo tidak tetap
Nada interjeksi tidok tetap mengikuti perubahan emosi penutur. Oleh karena itu, nada
interjeksi tidak dapat diklasifikasikan berdasarkan nadanya.
2. Pengucapannya tidak stabil
Beberapa interjeksi yang sama dapat memiliki pembacaan yang berbeda.
3. Panjang suara memiliki efek ekspresif
Pengucapan panjang dan pendek interjeksi dapat memengaruhi ekspresi yang
diungkapakan oleh penuturnya.

#IER Du Dao Liu (2005:149) mengatakan bahwa dikarenakan perubahan pelafalan

interjeksi yang halus dan kompleks, sampai saat ini belum terdapat bentuk penulisan yang relatif.
Berikut beberapa bentuk interjeksi umum dalam bahasa Mandarin berdasarkan karaketeristik
suara.

Tabel 1. Bentuk Interjeksi Tertulis Berdasar Karakteristik Suara

No. Karakteristik Suara Interjeksi

1 (o] |

2 [ai)/[ei)/[e] L/ N ¢
3 [au]/[ou]/[0] L N A
IA [aiya] Uy

5 [aiyo) M e

6 (hy]/(huo] U, M. MR WE, HE
7 [hai]/[hei] W, mEL
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8 [hn] I
9 [m)/[n)/( 0] Ve, i, 18
10 [p'ei] A
1 [te'i] M
12 [wa (se) ]/[wei] (g |
13 [yi] 173
14 [yo] LA N
15 [ts<] i

Interjeksi memiliki karakteristik yang dopat digunokan untuk mengidentifikasi
keberadaannya dalam suatu tuturan. Terdapat pendapat 2243 [f De Jin (2008:146-148), XI|

H %€ Liu Yue Hua (2004:439-440), dan Yip Po Ching (2004:366) tentang karakteristik interjeksi

dalam bahasa Mandarin. Peneliti merangkum ketiga pendapat ahli tersebut sebagai berikut:

1. Interjeksi bahasa Mandarin rata-rata hampir semua merupakan satu suku kata, namun
terdapat juga yang bersuku kata dua seperti I, MR, KR

2. Interjeksi tidak memiliki makna yang tetap atou pasti dan dapat menunjukkan perbedaan
makna tergantung konteks (makna pragmatis).

3. Interjeksi mengungkapkan kompleksitas emosi atau perasaan. Seperti interjeksi bersukukata
satu sangat sensitif terhadap nada, interjeksi ini ditulis dengan huruf hanzi yang sama namun
dapat merepresentasikan nada yang berbedo.

Yip Po Ching dan Rimmington (2006:201) menyatakan bahwa bahasa Mandarin memiliki
berbagai macam interjeksi yang digunakan di awal kalimat untuk mengungkapkan berbagai
macam emosi. Interjeksi biasanya terletak di awal kalimat diikuti dengan tanda koma atau tanda
lainnya.

#IE Y Du Dao Liu (2005:151) mengatakan bahwa untuk menganalisis makna dan fungsi
ekspresif dari interjeksi harus mempertimbangkan konteksnya. Hal ini berarti perlu melibatkan
interpretasi yang dimaksud seseorang dalam konteks tertentu dan bagaimana konteks tersebut
memengaruhi yang dituturkan. Dibutuhkan pertimbangan bagaimana penutur mengatur yang
ingin dituturkan sesuai dengan siapa mitra tutur, dimana, kapan, dan dalam keadaan apa. Untuk
mengetahui makna interjeksi yang ditemukan dalam manhua, diperlukan analisis melalui sudut
pandang pragmatik. Pragmatik disebut sebagai studi makna kontekstual (Yule, 1996:3). Kata
yang sama apabila diaplikasikan di konteks yang berbeda, dapat menghasilkan makna yang
berbeda. Makna ini yang dimaksud dengan makna kontekstual. Makna kontekstual menurut
Chaer (2007:290) merupakan makna leksem atau kata dalam suatu konteks berkaitan dengan
situasi seperti waktu, tempat, lingkungan penggunaan bahasa. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Pateda (2001:116) juga berpendapat bohwa makna kontekstual tercipta akibat
hubungon ujaran dan konteks. Berdasarkan dua pendapat tersebut, makna kontekstual
merupakan makna suatu kata yang tercipta karena hubungan ujaran dan konteks yang
berkaitan dengan situasi tertentu. Hal ini dipertegas dengan pendapat Sumarti (2017:43-44)
bahwa sebuah kata dapat dipahami dengan jelas maknanya setelah berada dalam konteks.

Dalam memahami makna interjeksi yang terdapat dalam manhua diperlukan landasan
teori yang akan digunakan untuk membantu mengidentifikasi serta menganlisis makna interjeksi.

Teori XI| H4£ Liu Yue Hua dipilih oleh peneliti sebagai landasan teori karena dapat memberikan

5
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pemahaman komprehensif tentang makna kontekstual interjeksi. Dalam teorinya, XIJ H 4 Liu
Yue Huo (2004:441-447) mengemukaokan bahwa interjeksi dalam bahasa Mandarin dapat

mengandung 26 makna. Seperti makna 73 & kebanggaan, /552% kegembiraan, 5K suka cita,
1% penyesalan, " 2. desahan, %17 kesedihan, %% " kekaguman, 7% %% iri hati, 15 1F
keterkejutan, #F B¢ keheranan, £ 2t kecemasan, {51 ketakutan, AN[F] & ketidaksetujuan, 1
42 keluhan, Hi J5 teguran, 3% penghinaan, ANl ketidakpuasan, .15 kemarahan, 28 berpikir,

FE1E kesadaran, 4112 pemahaman, I panggilan atau meminta perhatian, 253 respon, [

= persetujuan, B 1] pertanyaan atau menyelidiki secara rinci, H -7 %} suatu tidak terduga.

Interjeksi dalam bahasa Mandarin memiliki banyak pemaknaan dan penafsiran serta sulit
untuk menentukan fungsi ekspresif dari interjeksi menurut makna yang melekat dari interjeksi itu
sendiri. Oleh karena itu, analisis makna dan fungsi ekspresif dari interjeksi harus dipertimbangkan
dalam hubungannya dengan konteks. Untuk mengetahui fungsi ekspresif dari suatu interjeksi,
perlu pengamatan tentang emosi yang diungkapkan oleh kalimat sebelum atou kalimat
selanjutya (FLi& i Du Dao Liu, 2005:151). Menurut #LiE i Du Dao Liu (2005:152) interjeksi
dalam bahasa Mandarin memiliki fungsi ekspresif dalom menyampaikan emosi, menunjukkan
sikap atau reaksi, dan menguatkan suasana, seperti penjelasan berikut:

1. Menyampaikan, mewakili, menekankan suatu emosi
Interjeksi sering digunakan untuk menyampaikan perasaan dan mengungkapkan berbagai
macam emosi yang dirasakan oleh penutur tanpa harus mengucapkan kalimat panjong atau
penjelasan yang rumit.

2. Menunjukkan sikap atau reaksi penutur
Interjeksi digunakan untuk menunjukkan sikap penutur terhadap suatu situasi. Dalom situasi
tidok formal seperti yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, interjeksi dapat digunakan
untuk menunjukkan reaksi spontan terhadap peristiwa yang terjadi.

3. Menguatkan suasana
Interjeksi digunakan untuk menambahkan nuansa emosional pada suatu kalimat sehingga
pesan yang disampaikan menjadi lebih hidup dan membantu memperkuat suasana
pembicaraan. Ketika berbicara, tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga emosi.
Interjeksi dopat berperan dalam menciptokan suasana atau atmosfer tertentu dalam sebuah
percakapan.

METODE PENELITIAN

Dalam pengumpulan data, peneliti mengambil dari sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer merupakan sumber langsung yang diperoleh dari sumber asli
pertama dan memuat data penelition (Sarwono, 2006:129). Sumber data primer penelitian ini

adalah tuturan dari 13 tokoh pada manhua berjudul “FH] 99 435 &7 W6 de 99 Fén Nanydu
karya 2 ¥ Zhi Jin yang berjumlah 152 kalimat. Peneliti mengakses manhua ini melalui sebuah
aplikasi yang bernama I LR jis H] - Bilibill Manhua. Aplikasi ini memuat berbagai novel
maupun komik digital yang dapat diakses secara gratis maupun berbayar. Manhua “ &[] 99

BHEK” WS de 99 Fen Nanydu berasal dari Tiongkok ditulis oleh 2 ¥ Zhi Jin dibantu seorang
illustrator bernama Berry. Manhua ini dikeluarkan pada tahun 2017 yang berjumlah 61 episode.

6
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Sumber data sekunder merupakan sumber kedua yang ditulis orang lain dan memuat kumpulan
informasi data penelition (Hardani, 2020:104). Untuk sumber data sekunder penelitian ini
digunakan beragam buku dan artikel terkait studi interjeksi untuk menunjang data yang didapat
oleh peneliti.

Data penelitian kualitatif bersifat deksriptif yang berarti dinyatakan dalam kata-kata
serta bergantung pada interpretasi peneliti (Kusumastuti dan Khoiron, 2019:30). Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa dialog tokoh yang mengandung interjeksi dalam manhua

berjudul “FRAT 99 735 K7 W6 de 99 Fén Nanydu karya 2 ¥ Zhi Jin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interjeksi bahasa Mandarin yang dituturkan oleh 13 tokoh dalam manhua (3K 99 43
B WS de 99 Fén Nénycdu (My Perfect Boyfriend) Karya Zhi Jin mulai dari episode 1-61

akan dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan sebanyak 152
tuturan yang memuat interjeksi. Hasil temuan data interjeksi terdapat dalam tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Interjeksi yang ditemukan dalam Manhua

No. Interjeksi Jumlah
1 s ha 5
2 M o 17
3 W ya 3
4 e wei 16
5 1% ei 19
6 2 héng 3
7 1 en 21
8 Hk o IA
9 " wa 16
10 e e 13
1 e wu 1
12 M. hou 1
13 W xii 2
14 5 ze 2
15 I hii 2
16 I pu 1
17 m ai 1
18 g gi 1
19 MR yi 3

20 I yi 2
21 W WF aiya 1

7
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22 M) diyo 2
23 W aya 1
24 ' awei 3
25 KW tian a 2

Total 152

Dari total 152 tuturan mengandung interjeksi yang ditemukan, peneliti kemudian

menganalisis makna masing-masing interjeksi berdasarkan teori XI| H % Liu Yue Hua dan
ditemukan sebanyak 133 tuturan interjeksi yang mengandung makna sesuai dengan teori

tersebut. Dari 26 makna interjeksi berdasarkan teori XI|  4& Liu Yue Hua, ditemukan sebanyak
16 makna dalam manhua ini, diantaranyo: makna kemarahan, makna keheranan, makna
keterkejutan, makna pemahaman, makna keluhan, makna kesadaran, makna kekaguman,
makna ketidaksetujuan, makna ketakutan, makna panggilan, makna penyesalan, makna
ketidokpuasan, makna berpikir, makna respon, makna persetujuan, makna kegembiraan.
Sementara 10 makna interjeksi lainnya tidak ditemukan dalam manhua ini. Makna interjeksi yang
ditemukan terdapat dalam tabel berikut.

Tabel 3. Makna Interjeksi yang ditemukan dalam Manhua

No. Interjeksi Jumlah
1 Makna kemarahan n
2 Makna keheranan 13
3 Makna keterkejutan 42
A Makna pemahaman 4
5 Makna keluhan 3
6  Moaokna kesadaran 13
7 Makna kekaguman A
8  Makna ketidaksetujuan A
9  Moakna ketakutan 2
10 Makna panggilan 12
11 Makna penyesalan 3
12 Makna ketidakpuasan 5
13 Makna berpikir 3
14 Makna respon N
15 Makna persetujuan 1
16 Makna kegembiraan 2

Setelah diketahui maknanya, peneliti kemudian menganalisis fungsi ekspresif masing-

masing interjeksi berdasarkan teori #i& i Du Dao Liu dan ditemukan 3 fungsi ekspresif

interjeksi sesuai dengan teori tersebut, yaitu penekanan emosi, menguatkan suasana, reaksi
penutur.

Tabel 4 Fungsi Ekspresif Interjeksi yang ditemukan dalam Manhua

No. Fungsi Ekspresif Jumlah
1 Penekanan emosi 24
Reaksi penutur: 1) Reaksi 16
2) Reaksi spontan 75
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3 Menguatkan suasana 18
Pembahasan

LMakna Interjeksi dalam Manhua (I 99 7B RY WS de 99 Fen Nanyou

Untuk mengetahui lebih rinci makna yang terkandung dalam interjeksi, dapat dilihat pada
pembahasan berikut.

1) Interjeksi ' ha
1. Data 1
“ET L EENI AR T 7
“ha ?! shi shei gangcai dashan wo lai zhe?”

“Hah?! Siopa yang baru sajo mendekatiku?”
(MPBF/TY/ET)

Tuturan terjadi ketika seorang siswa tiba-tiba meminta Tang You untuk menjadi
pacarnya. Namun Tang You menolaknya sehingga siswa tersebut tidok terima dan berencana
melecehkan Tang You. Tidak lama kemudian, Zhang Yan datang membantu Tang You dengan
menunjukkan rekaman bukti kejadian. Seorang siswa yang berniat johat tersebut kemudian
menyangkalnya dan berusaha kabur sambil mengejek Tang You. Tang You pun membalasnya
dengan mengucapkan tuturan tersebut. Dalam konteks ini, interjeksi “&” menunjukkan perasaan
tidak terima, kesal, dan marah yang dirasakan oleh penutur (Tang You) terhadap sikap dan
perkataan siswa tersebut yang tidaok mau mengakui kesalahan dan malah mengejek lalu pergi
kabur. Interjeksi “I'5” dalam konteks kalimat ini bermakna kemarahan, menyiratkan bahwa Tang
You merasa marah terhadap sikap dan perkataan siswa tersebut terhadapnya.

2) Interjeksi ' o
1. Data 17
IR FEOR AN A E AR ISR IR 7

“a! yuanlai ruci guaibude ta kan ni shi na zhdng ydnshen!”

“Ah! Pantas saja dia memandangmu seperti itu!”
(MPBF/YY/Eb)

Tuturan terjadi ketika Tang You menceritakan semuanya pada Yuan Yuan termasuk
cerita ibunya yang berteman dengan ibu Zhang Yan dan meminta mereka saling menjaga satu
sama lain karena orang tua mereka sama-sama bekerja di luar negeri, hingga cerita tentang
perdebatannya dengan Zhang Yan saat berangkat sekolah. Yuan Yuan pun kemudian tidak

heran dan paham dengan tatapan Zhang Yan pada Tang You. Dalam konteks ini, interjeksi “Mi”
menunjukkan pemahaman baru dari penutur (Yuoan Yuan) tentang sikap seseorang yang
dikenalnya terhadap lawan tutur (Tang You). Interjeksi "M “ dalom konteks ini bermakna
pemahaman, menyiratkan bahwa suatu informasi baru saja dimengerti oleh Yuan Yuan.

3) Interjeksi BF yo
1. Data 2
“WF. o WNIEN T EIFAURAE D FRAYEAM, B RIRIY? 7

“ya. xia si ren le! hai hdo you ni zail wo jioo Tang You, gingwen ni jiao?”

9
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“Astaga.. menakutkan sekali! Untung kamu di sini! Namaku Tang You, siapa namamu?”
(MPBF/TY/E1)

Tuturan terjadi ketika Zhang Yan datang menolong Tang You dari siswa yang bermaksud
jahat. Tang You merasa sangat berterima kasih dan berniot mengajoknya berkenalan. Dalom

konteks ini, interjeksi “WF" menunjukkan rasa takut penutur (Tang You) terhadap kejadion yang

menimpanya atau situasi yang baru soja terjadi. Interjeksi """ dalom konteks ini bermakna

ketakutan, menyiratkan bahwa Tang You merasa takut dengan seorang siswa jahat yang tidak
dikenalnya tersebut.

4) Interjeksi MR we/
1. Data 12
“RRY BEANREFAME? ULULMERESLAE 1. BRI R, 7
“wei! neng bu neng bi zul? jijichdcha de fan si le. li wo yudn yididn.”

“Hei! Bisakah kamu diam? Ocehanmu sangat mengganggu. Menjauhlah dariku.”
(MPBF/ZY/EAL)

Tuturan terjadi ketika Tang You bertemu Zhang Yan di pertengahan jalan menuju sekolah,
Tang You berusaha membuka percakapan dan terus mengajok Zhang Yan untuk mengobrol,
namun Zhang Yan menolak mengobrol dengan Tang You. Dalom konteks ini, interjeksi “M2”
menunjukkan perasaan kesal dan marah yang dirasakan oleh penutur (Zhang Yan) terhadap
suara bising yang terus menerus dari lowan tutur (Tang You) hingga merasa terganggu. Interjeksi
"I" dalam konteks ini bermakna kemarahan, menyiratkan bahwa Zhang Yan merasa marah dan
terganggu mendengar perkataan atau ocehan Tang You.

5) Interjeksi iR e/
1. Datab
B2 1 HIREE? 7
“ei?! zuo wo shénhou?”
“Eh?! di belokangku?”
(MPBF/TY/E2)

Tuturan terjodi ketika Guru memperkenalkan siswa baru bernama Zhang Yan kemudian
menyuruhnya untuk duduk di belakang Tang You karena disana terdapat tempat duduk kosong.
Melihat wajah Zhang Yan yang tidak asing karena kejadian sebelumnya, Tang You tampak tidak
percaya terlebih lagi ketika Guru meminta Zhang Yan untuk duduk di belakangnya. Dalam

konteks ini, interjeksi “i&" dituturkan untuk merespon sesuatu yang tidak diduga yaitu ketika
penutur (Tang You) merasa tidak percaya pada yang baru saja didengar. Interjeksi “i2" dalam
konteks kalimat ini bermakna keterkejutan, menyiratkan bahwa Tang You merasa terkejut dan

tidak menyangka Guru akan menempatkan Zhang Yan (seseorang yang pernah menolongnya)
di belakang tempat duduknya.

6) Interjeksi /¢ héng
1. Data 29

10
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TY: “H_EAF, PR RUFAG KA — Lok ”

TY: “zdoshang hdo o, ni jintian hdoxiang laide wdn yixié o”

VA CR

TY: “mWg1 7

TY: “héng!

TY: “Selamat pagi, sepertinya kamu datang sedikit terlombat hari ini”
VA CR

TY: "Huh!”

(MPBF/TY/E1)

Tuturan terjadi ketika Tang You tiba di kelas terlebih dahulu dan melihat Zhang Yan yang
baru datang memasuki kelas. Tang You menyapa Zhang Yan dan berkata bahwa Zhang Yan
datang sedikit terlambat dari biasanya, namun Zhang Yan tidak menjawab sapaan Tang You, ia
hanya fokus berjalan dan langsung duduk di bangkunya. Dalam konteks ini, interjeksi "I "
menunjukkan adanya perasaan tidak puas yang dirasakan penutur (Tang You) terhadap respon
yang diberikan lawan tutur (Zhang Yan). Interjeksi "I " dalam konteks kalimat ini bermakna

ketidakpuasan, menyiratkan bahwa Tang You merasa tidak puas dengan respon Zhang Yan
yang mengabaikan sapaannya.

7) Interjeksi M& en
1. Data 4
“MB. . o mEE, EDER, MR, SKREEKRIRK. o 7
“@én... gdo gdo de, shou shou de, shuai shuai de, toufd kan qi lai hén rudn..”

“"Hmm.. tubuhnya tinggi, ramping, tampan, rambutnya terlihat halus..”
(MPBF/TY/E2)

Tuturan terjodi ketika Yuan Yuan (teman baik Tang You) merasa penasaran lalu bertanya
pada Tang You bagaimana ciri-ciri siswa yang menolongnya pada kejadian pagiitu lalu Tang You
menjawab bahwa ia merupakan seseorang yang tinggi, ramping, tampan. Dalom konteks ini,
interjeksi """ menunjukkan penutur (Tang You) sedang memikirkan atou membayangkan
seseorang dan mengungkapkan kesan pertama tentang penampilan fisik seseorang tersebut.
Interjeksi """ dalam konteks kalimat ini bermakna berpikir, menyiratkan bahwa Tang You
sedang berpikir untuk mendeskripsikan seseorang yang pernah ditemuinyao.

8) Interjeksi H o

1. Data 15
“ER? HTRHE A2 7
“0? xin lai de tongxue ma?”

“Oh? Murid baru?”
(MPBF/LS/E5S)

Tuturan terjodi ketika Tang You melihat Zhang Yan sedang tertidur di dalam kelas saat
pelajaran berlangsung, terbesit pikiran untuk mengambil kesempatan membalas perilaku buruk
Zhang Yan terhadapnya. Ketika Guru bertanya siapa yang bersedia membaca satu paragrof
teks bahasa Inggris, Tang You langsung menyebutkan nama Zhang Yan yang kemudion didengar

"
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oleh Guru hingga mengucapkan tuturan tersebut. Dalam konteks ini, interjeksi “H%" dituturkan
untuk merespon sesuatu yang tidak diduga yaitu ketika penutur (Guru) merasa tidok menyangka
dengan yang baru saja ia dengar. Interjeksi “ Hk “ dalam konteks kalimat ini bermakna

keterkejutan, menyiratkan bahwa Guru merasa terkejut dan tidak menyangka murid baru akan
merespon dan bersedia melakukan hal yang dimintanya tersebut.

9) Interjeksi = wo

1. Data 10
ERT ] XSRERRTE ! BERAERY
“waa!l! zhe 15i dé tai kugi le ba! wo hai mei zhtinbei hdo!”

“Aahh!!! Dio datang cepat sekali! Aku belum siap!”
(MPBF/TY/E3)

Tutuan terjadi ketika suatu pagi Tang You sedang berjalan santai untuk pergi menuju ke
sekolah kemudian di pertengahan jalan ia tidok sengaja secara tiba-tiba bertemu dengan Zhang

Yan. Dalam konteks in, interjeksi “EEIF]” dituturkan untuk merespon sesuatu yang tidak diduga
yaitu ketika penutur (Tang You) merasa tidok percaya dengan yang baru saja dilakukan lawan
tutur (Zhang Yan). Interjeksi " IEE B “ dalam konteks kalimat ini bermakna keterkejutan,

menyiratkan bahwa Tang You merasa terkejut dengan kehadiran Zhang Yan yang secara tiba-
tiba.

10) Interjeksi WE e
1. Dato 18
“PBT HRETEIEYE ! ? 7
“e? Zhdng Yan zai shuijiao!?”
“Eh? Zhang Yan sedang tidur!?”
(MPBF/TY/ET)

Tuturan terjodi ketika Tang You kembali ke dalam kelas untuk mengambil barangnya
yang tertinggal, ia melihat tenyata masih ada Zhang Yan yang sedang tidur di dalam kelos.
Dalam konteks ini, interjeksi “HE” dituturkan untuk merespon sesuatu yang tidak diduga yaitu
ketika penutur (Tang You) merasa tidak yakin dan bertanya-tanya dengan yang boru sajaia lihat.
Interjeksi "WE” dalam konteks kalimat ini bermakna keheranan, menyiratkan bahwa Tang You

merasa heran terhadap periloku Zhang Yan yang tidak langsung pulang melainkan tidur dalam
kelas padahal sudah waktunya untuk pulang.

11) Interjeksi F& wu
1. Data 60
“E, AERINAEER B S
“wu, késhi wo xianzai kan dao ni youdidn bdo”

"Hmm, tapi aku lihat sekarang sepertinya kamu sudah agak kenyang”
(MPBF/YX/E24)

12
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Tuturan terjodi ketika seorang siswi mendekati Yu Xi dan mengajaknya untuk makan
bersama karena Yu Xi sebelumnya sudah berjanji padanya. Yu Xi yang teringat dengan janjinya
kemudian berusaha menolak ajokan siswi tersebut. Dalam konteks ini, interjeksi " I ”
menunjukkan penutur (Yu Xi) sedang berpikir sejenak untuk mencari kata yang tepat atau
mempertimbangkan sesuatu sebelum berbicara. Interjeksi “F& ” dalam konteks kalimat ini

bermakna berpikir, menyiratkan bahwa Yu Xi sedang berpikir mempertimbangkan sesuatu
sebelum melanjutkan perkataannya pada siswi tersebut.

12) Interjeksi Ml Aov

1. Data 19
W oo BRI A EBG? WG 7
“AOu... zhe bu shi Lie Lie de shéubu da dianying ma? nd lai de!?”

"Grrr... bukankah ini film besar pertoma Lie Lie? Darimana mendapatkannya!?”
(MPBF/ TY/ET)

Tuturan terjodi ketikaYuan Yuan meminta Tang You untuk datang dan menunggunya di
depan kelas setelah pulang sekolah. Setelah menunggu cukup lama, Yuan Yuan kembali sambil
membawa tiket menonton film dan mengajak Tang You untuk pergi bersamanya besok. Dalam
konteks ini, interjeksi “M” dituturkan untuk merespon sesuatu yang tidak didugo yaitu ketika
penutur (Tang You) merasa tidak percaya dengan yang baru saja ditunjukkan dan dikatakan
lawan tutur (Yuan Yuan). Interjeksi "Ml.” dalam konteks kalimat ini bermakna keterkejutan,

menyiratkan bahwa Tang You merasa terkejut dengan apa yang baru saja ditunjukkan oleh Yuan
Yuon.

13) Interjeksi i ze
1. Data 21
“W, NG 7
“ze, gou ma?”
"Ck, cukup?”
(MPBF/ZY/E8)

Tuturan terjadi ketika Tang You melihat Zhang Yan kebetulon sedang berada di dekat
pemberhentian bis nya. Hubungan mereka sedang tidak baik saat itu, namun Tang You terpaksa
memberanikan diri meminjom uang pada Zhang Yan untuk naik bis karena dompetnya tertinggal.
Zhang Yan pun akhirnya dengan terpaksa meminjamkan uang. Dalam konteks ini, interjeksi “M5;”
menunjukkan adanya perasaan kurang suka, tidok setuju yang dirasakan penutur (Zhang Yan)
terhadap lawan tutur (Tang You). Interjeksi “ 5 “ dalam konteks kalimat ini bermakna

ketidaksetujuan, menyiratkan bahwa Zhang Yan sebenarnya merasa tidak setuju jika harus
meminjamkan uangnya pada Tang You karena hubungan mereka yang sedang tidak baik saat
itu.

14) Interjeksi B pii
1. Data 150
“IE,  JFORMIES S . 7

“pu, yuanlai pa zhanglang shi zhén de.”

13
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“Pfft, ternyata ketakutan terhadop kecoa itu nyata”
(MPBF/TY/E58)

Tuturan terjodi ketika Tang You melihat reaksi Zhang Yan yang ketakutan setelah ia
berbohong mengenai kecoa di kakinya. Tang You pun akhirnya menyadari bahwa perkataan ibu
Zhang Yan tentang anaknya yang takut dengan kecoa ternyata benar. Dalom konteks ini,

interjeksi " " dituturkan sebagai respon terhadap sesuatu yang dianggap lucu oleh penutur

(Tang You). Interjeksi “1£” dalam konteks kalimat ini bermakna kegembiraan, menyiratkan

bahwa Tang You merasa terhibur karena mengetahui fakta bahwa Zhang Yan yang diketahui
sebagai lelaki pemberani ternyata memiliki ketakutan dengan kecoa.

15) Interjeksi PR a/
1. Data 110
“BR, XHIEW, SHRHARZH. 7
“dj, zhe shidao a, huai nanren hén dué de.”

“Ah, banyak sekali laki-laki jahat di dunia ini.”
(MPBF/YX/EL3)

Tuturan terjadi ketika seusai terlibat perselisihan dengan A Jun, Tang You mengajak Yi
Wen dan Yu Xi mencari tempat duduk untuk beristirahat sebentar. Yi Wen meminta maof atas
kejadian tersebut dan menceritakan semua yang terjadi antara io, A Jie dan A Jun. Ternyata A
Jun adalah penyebab kesalahpahaman antara Yi Wen dan A Jie sehingga membuat hubungan
pertemanan mereka renggang. Dalam konteks ini, interjeksi “# " dituturkan sebagai respon yang
menunjukkan kekecewaan yang dirasakan penutur (Yu Xi) terhadap seseorang maupun suatu
keadaan. Interjeksi ‘"% " dalam konteks kalimat ini bermakna keluhan, menyiratkan bahwa Yu Xi

mengeluh karena merasa kecewa terhadap periloku A Jun dan kenyataan pahit banyak lelaki
berperilaku tidak sesuai dengan yang diharapkannya.

Fungsi Ekspresif dalam Manhua (FREI 99 B KD Wo de 99 Fén Nanyou

Untuk mengetahui lebih detail fungsi ekspresif yang terkandung dalom interjeksi, dopat
dilihat pada pembahasan berikut.

1) Interjeksi ' ha
1. Data 1
“ET L EENI AR T 7
“ha ?! shi shei gangcoi dashan wo lai zhe?”

“Hah?! Siopa yang baru sajo mendekatiku?”
(MPBF/TY/ET)

Penekanan emosi: Interjeksi “ 5 “ dalam konteks kalimat ini mengandung makna

emosional yang dapat menunjukkan bahwa interjeksi ini berfungsi untuk menekankan emosiyang
dirasakan oleh penutur. Dalam hal ini, emosi yang ditekankan adalah kemarahan terhadap
seseorang.

14
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2) Interjeksi ' o
1. Data 17
“I Y SR BT E AR AR A L
“a! yuanlai ruci guaibude ta kan ni shi na zhdng ydnshen!”

“Ah! Pantas saja dia memandangmu seperti itu!”
(MPBF/YY/Eb)

Reaksi spontan: Interjeksi “I" dalam konteks kalimat ini merupakan suatu reaksi yang

muncul atou keluar secara tiba-tiba oleh penutur untuk menanggapi perkataan lawan tutur.
Penggunaan interjeksi ini menunjukkan bahwa penutur mendapatkan suatu informasi atau
pemahaman baru tentang alasan dibalik sikap seseorang.

3) Interjeksi B yo
1. Data 2
“WF. o WRAENT ! AREFAIRAE ! FRAY R, iFRARIY? 7
“ya. xia si ren le! hai hdo you ni zail wo jioo Tang You, gingwen ni jiao?”

“Astaga.. menakutkan sekali! Untung kamu di sini! Namaku Tang You, siapa namamu?”
(MPBF/TY/E1)

Penekanan emosi: Interjeksi “Wf “ dalam konteks kalimat ini mengandung makna

emosional yang dapat menunjukkan bahwa interjeksi ini berfungsi untuk menekankan emosiyang
dirasakan oleh penutur. Dalam hal ini, emosi yang ditekankan adalah ketakutan terhadap
seseorang.

4) Interjeksi "& we/
1. Data 12
“RRY BEANREFAME? WLULAERE FBIAE 1. BRI R, 7
“wei! neng bu neng bi zul? jijichdcha de fan si le. li wo yudn yididn.”

“Hei! Bisakah kamu diam? Ocehanmu sangat mengganggu. Menjauhlah dariku.”
(MPBF/ZY/EAL)

Penekanan emosi: Interjeksi " M ” dalam konteks kalimat ini mengandung makna

emosional yang dapat menunjukkan bahwa interjeksi ini berfungsi untuk menekankan emosiyang
dirasakan oleh penutur. Dalam hal ini, emosi yang ditekankan adalah kemarahan terhadap
perbuatan seseorang.

5) Interjeksi iR e/
1. Datab
B2 1 HIREE? 7
“ei?! zuo wo shénhou?”
“Eh?! di belakangku?”
(MPBF/TY/E2)

15
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Reaksi spontan: Interjeksi “I2" dalam konteks kalimat ini merupakan suatu reaksi yang

muncul atou keluar secara tiba-tiba oleh penutur untuk menanggapi perkataan lawan tutur.
Penggunaan interjeksi ini menunjukkan bahwa penutur tidak menyangka seseorang yang telah
menyelamatkannya akan duduk di belakangnya.

6) Interjeksi /¢ héng
1. Data 29
TY: “H_EAF, PR RIFAZ KA — Lok ”
TY: “zdoshang hdo o, ni jintian hdoxiang laide wdn yixié o”
VA R
TY: “mgEl 7
TY: “héng!
TY: “Selamat pagi, sepertinya kamu datang sedikit terlombat hari ini”
VA R
TY: "Huh!”
(MPBF/TY/E)

Penekanan emosi: Interjeksi “ % “ dalam konteks kalimat ini mengandung makna

emosional yang dapat menunjukkan bahwa interjeksi ini berfungsi untuk menekankan emosiyang
dirasakan oleh penutur. Dalam hal ini, emosi yang ditekankan adalah ketidakpuasan atau
kekesalan terhadap respon seseorang.

7) Interjeksi M8 en
1. Data 4
“MB. . o mEE, EDER, MR, SKREERIRK. o 7
“én... gdo gdo de, shou shou de, shuai shuai de, toufd kan qi lai hén rudn..”

“"Hmm.. tubuhnya tinggi, ramping, tampan, rambutnya terlihat halus..”
(MPBF/TY/E2)

Reaksi penutur: Interjeksi """ dalam konteks kalimat ini merupakan suatu reaksi verbal

yong diberikan oleh penutur untuk menanggapi suatu stimulus. Penggunaan interjeksi ini
menunjukkan bahwa penutur memberikan jawaban sebagai bentuk dalam menanggapi stimulus
berupa pertanyaan dari lowan tutur.

8) Interjeksi H o
1. Data 15
“ER? HTRHE A2 7
“0? xin lai de tongxue ma?”
"Oh? Murid baru?”

Reaksi spontan: Interjeksi “k” dalam konteks kalimat ini merupakan suatu reaksi yang

muncul atou keluar secara tiba-tiba oleh penutur untuk menanggapi perkataan lawan tutur.
Penggunaan interjeksi ini menunjukkan bahwa penutur tidak menyangka seorang murid baru
akan bersedia mengerjakan soal yang diberikannya.

16
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(MPBF/LS/E5)

9) Interjeksi = wo

1. Data 10
CREML LD RORARER TR B R
“waa!!! zhe lai de tai kuai le ba! wé hai mei zhtinbei hdo!”

“Aahh!!! Dio datang cepat sekali! Aku belum siap!”
(MPBF/TY/E3)

Reaksi spontan: Interjeksi “"E:1” dalam konteks kalimat ini merupakan suatu reaksi yang

muncul atau keluar secara tiba-tiba oleh penutur untuk menanggapi sesuatu yang dilihatnya.
Penggunaan interjeksi ini menunjukkan bahwa penutur tidak menyangka dengan kemunculan
seseorang yang dikenalnya secara tibo-tiba.

10) Interjeksi WE e
1. Dota 18

“I])_‘? EI‘KFT@'_L" () ”

“e? Zhdng Yan zai shuijiao!?”
“Eh? Zhang Yan sedang tidur!?”
(MPBF/TY/ET)

Reaksi spontan: Interjeksi “Hi.” dalam konteks kalimat ini merupakan suatu reaksi yang

muncul atau keluar secara tiba-tiba oleh penutur untuk menanggapi sesuatu yang dilihatnya.
Penggunaan interjeksi ini menunjukkan bahwa penutur tidok menyangka akan melihat seseorang
yang dikenalnya tertidur di dalom kelos.

11) Interjeksi F& wu
1. Data 60
“Ig, WRIAEE BIRA R

“wu, késhi wo xianzai kan dao ni youdidn bdo”
"Hmm, tapi aku lihat sekarang sepertinya kamu sudah agak kenyang”
(MPBF/YX/E24)
Reaksi penutur: Interjeksi “I” dalam konteks kalimat ini merupakan suatu reaksi verbal

yong diberikan oleh penutur untuk menanggapi suatu stimulus. Penggunaan interjeksi ini
menunjukkan bahwa penutur memberikan jawaban sebagai bentuk dalom menanggapi stimulus
berupa pernyataan dari lowan tutur.

12) Interjeksi Ml Aov

1. Data 19
“Mo o o XARAZMIEFARHERLZG? WAL 27
“AOu... zhe bu shi Lie Lie de shéubu da dianying ma? nd lai de!?”

“Grrr... bukankah ini film besar pertoma Lie Lie? Darimana mendapatkannya!?”
(MPBF/ TY/ET)
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Penekanan emosi: Interjeksi “ | “ dalam konteks kalimat ini mengandung makna

emosional yang dapat menunjukkan bahwa interjeksi ini berfungsi untuk menekankan emosiyang
dirasakan oleh penutur. Dalom hal ini, emosi yang ditekankan adaloh kegembiraan terhadap
suatu pemberian dari seseorang.

13) Interjeksi Fi ze
1. Data 21
“wt, w2
“ze, gou ma?”
"Ck, cukup?”
(MPBF/ZY/E8)

Penekanan emosi: Interjeksi “ 5 “ dalam konteks kalimat ini mengandung makna

emosional yang dapat menunjukkan bahwa interjeksi ini berfungsi untuk menekankan emosiyang
dirasakan oleh penutur. Dalam hal ini, emosi yang ditekankan adalah ketidaksetujuan dan
kekesalan terhadap seseorang.

14) Interjeksi B pii
1. Data 150
“IE,  JFORMIEE S . 7

“pu, yuanlai pa zhanglang shi zhén de.”

“Pfft, ternyatao ketakutan terhadop kecoa itu nyata”

(MPBF/TY/E58)

Penekanan emosi: Interjeksi "I " dalam konteks kalimat ini mengandung makna emosional yang

dapat menunjukkan bahwa interjeksi ini berfungsi untuk menekankan emosi yang dirasakan oleh
penutur. Dalam hal ini, emosi yang ditekankan adalah kesenangan atau kegembiraan yang
dirasakan penutur karena terhibur oleh sesuatu.

15) Interjeksi PR a/
1. Data 110
“BR, XHIEW, SHRHARZH. 7
“dj, zhe shidao a, huai nanren hén dué de.”

“Ah, banyak sekali laki-laki jahat di dunia ini.”
(MPBF/YX/EL3)

Penekanan emosi: Interjeksi “ 1% “ dalam konteks kalimat ini mengandung makna

emosional yang dapat menunjukkan bahwa interjeksi ini berfungsi untuk menekankan emosiyang
dirasakan oleh penutur. Dalam hal ini, emosi yang ditekankan adalah keluhan dan rasa kecewa
terhadap perilaku orang-orang yang tidak sesuai harapan.

KESIMPULAN

Setelah menganalisis data, hasil penelitian menunjukkan terdapat 16 makna interjeksi
dan 3 fungsi ekspresif interjeksi yang ditemukan dalam manhua berjudul {F /7 99 4355 &) Wé

18



Jurnol Bohcso Mandarin (JBM)

rnal.un .id/index.php/man rin/in
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin DEBE T
Fakultas Bahasa dan Seni BEHERER
Universitas Negeri Surabaya 7K [ 32K 2

de 99 Fén Nanydu (My Perfect Boyfriend) karya < ¥% Zhi Jin. Makna interjeksi yang ditemukan

meliputi makna kemarahan, keheranan, keterkejutan, pemahaman, keluhan, kesadaran,
kekaguman, ketidaksetujuan, ketakutan, panggilan, penyesalan, ketidakpuasan, berpikir, respon,
persetujuan, kegembiraan. Makna keterkejutan ditemukan paling banyak dengan jumlah 41
sedangkan makna persetujuan ditemukan paling sedikit dengan jumlah 1. Masing-masing

interjeksi memiliki maokna yang berbeda sesuai konteks yang menyertai, seperti interjeksi “Mi”

pada data 46 yang bermakna keterkejutan menujukkan bahwa penutur merasa terkejut
terhadap sesuatu. Namun ketika dalam situasi atau konteks tertentu, interjeksi ini juga dapat
bermakna kesadaran yang menunjukkan bahwa penutur baru menyadari sesuatu, seperti pada
dota 47. Berdasarkan hasil tersebut, dopat disimpulkan bahwa satu interjeksi dapat memiliki
lebih dari satu makna sesuai konteks yang ada.

Fungsi ekspresif yang ditemukan yaitu penekanan emosi, menguatkan suasana, reaksi
penutur. Fungsi ekspresif reaksi penutur ditemukan paling banyak dengan jumlah 91 sedangkan
fungsi ekspresif menguatkan suasana ditemukan paling sedikit dengan jumlah 18. Masing-masing
interjeksi juga memiliki fungsi ekspresif yang berbeda sesuai makna dan konteksnya, seperti

interjeksi “I” pada data 32 digunakan untuk menunjukkan penekanan emosi yang dirasakaan

penutur terhadap sesuatu. Nomun ketika dalam situasi atau konteks tertentu, interjeksi ini juga
dapat berfungsi sebagai reaksi spontan penutur terhadap sesuatu, seperti pada data 99.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa satu interjeksi dapat memiliki lebih dari
satu fungsi ekspresif sesuai konteks yang ada.
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